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BAB II

DASAR TEORI

2.1 .  Konsep Dasar Sistem


Terdapat dua kelompok dua pendekatan dalam mendefinisikan suatu sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen dan elemennya.


Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut :


JOG [4] “Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan/ menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur  didefinisikan   oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut :


JOG [4] “Prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi kleiral, biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi”.


Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :


Ray [6] “Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan”.


Suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan untuk mencapai suatu sasaran.

2.1.1 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat sebagai berikut :

a. Komponen sistem 

         Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang        artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

b.   Batas sistem 

         Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang     lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

c.   Lingkungan luar sistem

Apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung sistem

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.

e. Masukan sistem

Merupakan energi yang dimasukan ke dalam sistem.

f. Keluaran sistem 

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g. Pengolahan sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang di butuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar dibawah ini:
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Gambar 2.1: Karakteristik Sistem

[Sumber: Jogianto, Analisis dan desain sistem informasi]

2.1.2. Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini :

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstrak system ) dan sistem fisik (physical system ). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia(human made sistem). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia.

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system)dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya.  

2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat material dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.2.1. Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen:

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masik ke dalam sistem informasi.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik     yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan  informasi yang  berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta pemakaian sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dalam sistem informasi teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, temperatur, air, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dan dapat langsung cepat diatasi.

2.3.  Pengertian Administrasi



Administrasi adalah suatu kegiatan perkantoran yang terdiri dari mencatat, menghimpun, mensortir, mendistribusi, menyimpan dan lain-lain yang kesemuanya itu dalam rangka koordinasi informasi yang dibutuhkan bagi perusahaan.


Dalam administrasi terdapat 2 unit kerja, yaitu :

1. Unit kearsipan : Unit kerja yang mengurus administrasi informasi saja. Banyaknya unit kearsipan dalam satu perusahaan hanya satu dengan sebutan sekretariat atau tata usaha atau bagian administrasi.

2. Unit pengolahan : Suatu unit kerja yang bertugas memproses administrasi informasi dan mengolah informasi. Unit pengolah dari suatu perusahaan lebih dari satu dengan sebutan bagian personalia, bagian marketing, bagian produksi, bagian umum dan lain-lain yang jumlahnya tergantung dari besar kecilnya perusahaan.

2.3.1.  Jenis Administrasi



Dalam sistem administrasi terdapat jenis-jenis atau bagian, yaitu :

1. Sistem abjad : Salah satu sistem penataan berkas yang umumnya dipergunakan untuk menata berkas yang berurutan dari A sampai Z dan pedoman pada pengaturan mengindeks.

2. Sistem masalah : Salah satu sistem penataan berkas berdasarkan kegiatan yang dapat pada masalah perusahaan yang menggunakan sistem ini, masalah tersebut dikelompokkan menjadi satu subjek yang disusun dalam suatu daftar yang bernama daftar indeks.

3. Sistem tanggal : Salah satu sistem penataan berkas berdasarkan urutan tanggal, bulan dan tahun datangnya surat.

4. Sistem nomor : Sistem penatan berkas berdasarkan kelompok permasalahan yang kemudian masing-masing berkas diberi nomor tertentu.

5. Sistem wilayah : sistem penataan berkas wilayah yang menjadi tempat diprosesnya arsip berdasarkan wilayah yaitu menentukan pembagian wilayah.

2.3.2.  Fungsi Administrasi

1. Sebagai bahan atau alat pembuktian (bukti otentik).

2. Sebagai bahan dasar perencanaan dan pengambilan keputusan.

3. Sebagai barometer kegian organisasi mengingat setiap kegiatan pada umumnya menghasilkan arsip.

4. Sebagai informasi kegiatan ilmiah lainnya.

2.4.  Pengertian Basis Data


Secara harfiah basis data atau database adalah suatu kumpulan data yang terhubung dan tersimpan secara bersama-sama pada suatu media, dimana untuk penampilan data yang telah di masukan tidak perlu membuat suatu kerangka dengan cara-cara tertentu, dan dapat di gunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal.(fathansyah, Ir, 1999:2-3). Sistem basis data sering juga di sebut sebagai bank data (data bank). Bank data dapat di artikan sebagai kumpulan basis data untuk suatu sistem tertentu yang mempunyai lingkup lebih sempit.

2.5. Bahasa Pemrograman Delphi 5.0

Borland Delphi merupakan suatu bahasa pemograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Dasar bahasa pemograman yang di gunakan dalam Delphi adalah pascal, sebuah bahasa yang di desain oleh Niklaus Wirth untuk mengajarkan pemograman terstruktur. Dan Delphi sepenuhnya merupakan atau mensimulasikan program metode object oriented programming, suatu metode pemograman yang mampu menangani pemograman berukuran besar karena memiliki sistem organisasi yang baik dan bagus.

2.5.1.  Alasan Menggunakan Delphi 5.0


Program Delphi 5.0 merupakan salah satu program yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft. Dengan Delphi kita akan merasakan begitu mudahnya menyusun program aplikasi, karena Delphi menggunakan komponen-komponen yang menghemat penulisan dalam program. Selain itu pemrograman Delphi 5.0 juga memiliki fasilitas-fasilitas yang menjadikannya memiliki struktur dan format yang lebih efektif dan efisien sehingga memudahkan kita dalam membuat suatu aplikasi yang sesuai dengan apa yang kita butuhkan.

2.5.2. Kelebihan/Keunggulan Menggunakan Delphi 5.0 Dibanding Bahasa 


Pemrograman Lainnya.

 
Keunggulan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS (Multi User  Distribution Application Server) yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda yang terdiri dari Delphi Standar, Delphi Professional, Delphi Client/Server Suite, dan Delphi interprise. Selain itu pemograman Delphi 5.0 juga memiliki fasilitas-fasilitas yang menjadikannya memiliki struktur dan format yang lebih efektif dan efisien. 
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